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Abstract. This study aims to improve the learning process and outcomes of energy’s benefits subtheme. Use Classroom Action 
Research design carried out collaboratively and two cycles. The subject of this study was the fourth grade students of Cigombong 01 
Elementary school which consisted of 36 students. The study was conducted in the odd semester of 2018/2019 academic year. The 
results showed that the average assesment of learning processs improvment in the I cycle reached 74.4 and the II cycle 83.5, the 
observation change of student’s attitude in the I cycle were 62.72 and the II cycle 82.74, the observation change of student’s skill in 
the I cycle were 65.38 and the II cycle 81,99. The completeness of learning outcomes in the I cycle obtained a percentage of 69% and 
the II cycle 86%. Based on the results of these study, it can be concluded that the implementation of scientific approach through 
Discovery Learning model can improve the learning process and outcomes aspects of knowledge, attitude, and skills in energy’s 
benefits subtheme. 




Pendidikan sebagai aktivitas untuk mencapai tujuan 
tertentu, melibatkan berbagai faktor yang saling berkaitan 
satu sama lain, sehingga membentuk suatu sistem yang 
saling mempengaruhi. Terdapat tiga tahapan pendidikan di 
negeri ini yakni tingkat dasar, tingkat pertama, dan tingkat 
menengah. 
Kurikulum 2013 pada proses pembelajarannya 
menerapkan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik 
adalah sebagai acuan pengembangan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan pada siswa yang meliputi kegiatan mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan menyimpulkan. Perubahan 
kurikulum 2013 mengajak guru untuk mampu memberikan 
sebuah pendidikan dan pembelajaran yang menarik serta  
menyenangkan sehingga disukai oleh siswanya. Setiap guru 
dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
menggunakan pendekatan, metode, serta Model yang sesuai 
disetiap tema, subtema dan muatan pelajaran. 
Hasil observasi pada pembelajaran di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Cigombong 01 Kecamatan 
Cigombong dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang yang 
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Pada 
mata pelajaran IPA hanya 9 orang atau 25% yang telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, dan 
27 orang atau 75% yang mendapat nilai kurang dari KKM. 
Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia hanya 13 orang atau 
36,11% yang telah mencapai KKM dan 23 orang atau 63,89% 
yang mendapat nilai kurang dari KKM. Pada mata pelajaran 
IPS hanya 23 orang atau 63,89% yang telah mencapai KKM 
dan 13 orang atau 36,11% yang mendapat nilai kurang dari 
KKM. Pada mata pelajaran PPKn hanya 29 orang atau 80,55% 
yang telah mencapai KKM dan 7 orang atau 19,45% yang 
mendapat nilai kurang dari KKM. Pada mata pelajaran SBdP 
hanya 30 orang atau 83,33% yang telah mencapai KKM dan 
6 orang atau 16,67% yang mendapat nilai kurang dari KKM. 
Kemudian permasalahan pada proses pembelajaran 
yaitu kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran, serta kurangnya pengetahuan tentang 
penerapan Model pada kurikulum 2013 yang membuat guru 
kesulitan untuk memilih model yang sesuai untuk diterapkan 
pada setiap tema, subtema, dan muatan pelajaran. 
Dalam penelitian tindakan kelas ini strategi yang 
diterapkan yakni pendekatan saintifik melalui penerapan 
model discovery learning. Seperti halnya siswa sekolah 
dasar (SD) masih dalam tahap baru mengenal pembelajaran 
dan sedang dalam masa ingin tahu. Model discovery 
diterapkan agar siswa mendapatkan pengalaman yang dapat 
melekat pada dirinya setelah proses pembelajaran. 
 Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan 
masalah penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan pendekatan saintifik melalui 
model discovery learning dapat memperbaiki proses 
pembelajaran pada subtema “Manfaat Energi” di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri Cigombong01 Kecamatan 
Cigombong Kabupaten Bogor semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019? 
2. Apakah penerapan pendekatan saintifik melalui model 
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada subtema “Manfaat Energi” di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Cigombong 01 Kecamatan 
Cigombong Kabupaten Bogor semester ganjil tahun 
pelajaran 2018/2019? 
Pada dasarnya segala sesuatu yang dilakukan 
mengarah pada hasil. Hasil merupakan segala sesuatu yang 
didapatkan setelah melakukan usaha. Begitupun dengan 
belajar, maka hasil belajar merupakan suatu bagian 
terpenting dalam pembelajaran. 
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Hasil belajar diperoleh setelah proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru dan siswa berlangsung.  Setiaji 
(2018:20-21) menyatakan bahwa hasil belajar diperoleh 
dengan rangkaian proses pembelajaran yang digunakan 
untuk menguasai konsep pembelajaran atau bahan ajar. 
Untuk menguasai konsep pembelajaran perlu adanya 
interaksi antara guru dan siswa seperti yang diungkapkan 
oleh Amri dan Ratnawuri (2016:46-54)bahwa hasil belajar 
adalah suatu interaksi tindak belajar siswa dan tindak 
mengajar guru. Pendapat tersebut sesuai denganSuprihatin 
(2015:73-82) yang mengemukakan bahwa hasil belajar 
merupakan suatu pencapaian tujuan pengajaran guru dan 
peningkatan kemampuan mental siswa. 
Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor. Munandi 
(2010:24-32) mengungkapkan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis. Faktor 
fisiologis; berupa kondisi kesehatan yang prima. Faktor 
psikologis; meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat, 
motivasi, dan daya nalar. Sedangkan faktor eksternal terdiri 
dari faktor lingkungan dan faktor instrumental. Faktor 
lingkungan; berupa lingkungan fisik atau alam dan 
lingkungan sosial. Faktor instrumental; berupa kurikulum, 
guru, sarana dan prasarana. Selaras dengan Munandi,  
Pendekatan saintifik merupakam pendekatan yang 
pada prosesnya berpusat pada siswa. Hosnan (2014:34) 
mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik merupakan 
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar 
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau 
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati untuk 
menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan”. Oleh karena itu Sufairoh (2016:120) 
menyatakan bahwa kondisi pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam 
mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi dan 
bukan hanya diberi tahu. Fadlillah (2014:175) 
mengungkapkan bahwa pendekatan saintifik ialah 
pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran melalui 
proses ilmiah. 
Model pembelajaran discovery merupakan model 
pembelajaran dengan cara belajar siswa aktif. Yupita 
(2013:4) mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
discovery merupakan suatu model yang dikembangkan 
berdasarkan konstruktivisme, dimana model ini menekankan 
pada pentingnya pemahaman terhadap suatu konsep dalam 
pembelajaran melalui keterlibatan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Pada saat proses pembelajaran, siswa belajar secara 
kelompok seperti yang dikemukakan oleh Setiaji (2018:21) 
bahwa model discovery learning adalah model yang dapat 
melatih siswa belajar secara bekerjasama, melatih 
kemampuan menalar siswa, serta melibatkan siswa aktif 
dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri dan 
memecahkan masalah yang dihadapi tanpa bantuan 
oranglain. 
Adapun beberapa langkah penerapan model discovery 
learning seperti yang diungkapkan oleh Herianingtyas 
(2018:3) yaitu orientasi , identifikasi masalah, pengumpulan 
data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan penelitian 
tindakan kelas melalui rancangan penelitian sebagai berikut: 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Cigombong 01Semester Ganjil Tahun Pelajaran 
2018/2019 yang beralamat di Jalan HR. Edi Sukma 
Nomor. 48, Kecamatan Cigombong, Kabupaten Bogor. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I 
dilaksanakan pada tanggal 12 September 2018 dan siklus 
II dilaksanakan pada tanggal 19 September 2018. 
3. Subjek Penelitian 
Siswa kelas IV B yang berjumlah 36 siswa terdiri dari 
19 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
 
 
Gambar 1. Bagan Desain PTK   Model Kemmis dan 
Taggart (modifikasi Depdiknas, 2010 & 
Tampubolon, 2014) 
Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
a) Penilaian pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 
b) Perubahan perilaku siswa setelah dilakukan tindakan 
perbaikan 
c) Perubahan keterampilan siswa setelah dilakukan 
tindakan perbaikan 
2) Tes 
Tes dilakukan  secara tertulis menggunakan butir soal 
untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa. 
Tes/penilaian dilakukan untuk melihat keberhasilan 
belajar siswa dengan mengacu pada KKM dan indikator 
yang telah di capai. 
3) Studi Dokumentasi 
Melakukan studi dokumentasi terhadap data-data yang 
dimiliki sekolah dan guru. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan yang terjadi pada perbaikan proses 
pembelajaran, perubahan sikap, perubahan perilaku, serta 
hasil belajar siswa telah mencapai indikator keberhasilan 
minimal yang ditetapkan. Hal tersebut merupakan 
keberhasilan peneliti dalam menerapkan pendekatan saintifik 
melalui model discovery learning pada subtema Manfaat 
Energi, sehingga tidak diperlukan perbaikan pada siklus 
selanjutnya dan penelitian dapat diakhiri dengan dua siklus. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil penelitian pada 
siklus I dan siklus II maka dibuatkan rekapitulasi hasil 
penelitian seperti tampak pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus Idan Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat semua aspek yang 
diteliti mengalami peningkatan. Dari hasil penilaian 
pembelajaran di kelas IVByang dilakukan oleh kolaborator 
dalam penilaian proses pelaksanaan pembelajaran di kelas 
pada siklus I subtema Manfaat Energi diperoleh hasil 
penilaian pelaksanaan pembelajaran dengan nilai rata-rata 
sebesar 73,4 termasuk dalam kualifikasi baik. Kemudian 
terjadi peningkatan pada siklus II dengan memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 83,5 dengan kualifikasi sangat baik. Hasil 
pengamatan yang di dapat dari kedua kolaborator 
membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami 
peningkatan. 
Perubahan sikap siswa pada siklus I memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 67,72 dengan kualifikasi baik. Kemudian 
pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,74 
dengan kualifikasi sangat baik. Peningkatan ini terjadi 
karena guru sudah menciptakan suasana belajar yang 
kondusif serta guru juga memanfaatkan media pembelajaran 
dengan baik sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. 
Perubahan keterampilan siswa pada siklus I 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 65,38 dengan kualifikasi 
baik. Pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,99 
dengan kualifikasi sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa 
pencapaian indikator minimal pada perubahan keterampilan 
siswa telah tercapai.  
Ketuntasan hasil belajar pada proses pembelajaran 
yang dilakukan pada siklus I mengalami beberapa 
kekurangan sehingga hasil belajar siswa belum mencapai 
hasil yang maksimal. Pada siklus I hasil belajar siswa 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 74,52 dengan ketuntasan 
hasil belajar sebesar 69% atau 25 siswa yang telah mencapai 
nilai KKM yang telah di tetapkan yaitu 75.  
Setelah melakukan refleksi dan memperbaiki 
kekurangan yang terdapat pada siklus I, maka penilaian hasil 
belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 
86% sehingga hasil belajar pada siklus II meningkat dan 
telah melampaui nilai KKM yang telah di tetapkan yaitu 75.  
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
tindakan kelas pada siswa kelas IV Sedolah Dasar Negeri 
Cigombong 01 Kecamatan Cigombong Kabupaten Bogor. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas IVB yang berjumlah 36 
siswa. Penelitian dilaksanakan secara dua siklus dengan 
penilaian proses pembelajaran, aspek sikap sosial dan hasil 
belajar pada subtema Manfaat Energi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Astari (2016) dengan judul “Penggunaan Model 
Pembelajaran Discovery Learning untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Subtema Makananku Sehat dan Bergizi di 
Kelas IV SDN Asmi Bandung”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan discovery 
leaning sikap kerjasama siswa meningkat.Pada siklus I 
persentase siswa yang memiliki sikap kerjasamaadalah 69% 
meningkat menjadi 81% pada siklus II. Kemudian hasil 
belajar siswa pun meningkat. Dalam penelitian tersebut hasil 
belajar terdiri dari tiga ranah yaitu sikap, keterampilan dan 
pengetahuan.Hasil belajar siswa aspek sikap pada siklus I 
sebesar 65% meningkat menjadi 85% pada siklus 
II.Sedangkan hasil belajar aspek keterampilan siklus I 
sebesar 62% meningkat menjadi 88% pada siklus II. Hasil 
belajar pada aspek pengetahuan siklus I sebesar 65% 
meningkat menjadi 88% pada siklus II.  
Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri 
(2015) dengan judul “Penerapan Model GuidedDiscovery 
Learning Siswa Kelas VC Subtema Hubungan Makhluk 
Hidup Dalam Ekosistem SDN Kendala Rejo 02 Talun 
Bintar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
melalui model guided discovery learning dengan pendekatan 
scientific mengalami peningkatan pada setiap siklusnya 
aktivitas belajar siswa antara siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Rata-rata aktivitas belajar siswa 
meningkat dari 68% pada siklus I, menjadi 80% pada siklus 
II. Jumlah ketuntasan belajar meningkat dari 72,3% pada 
siklus I, menjadi 94,4%. Rata-rata hasil belajar siswa juga 
meningkat 76,8 pada siklus I, menjadi 87 pada siklus II. 
Besarnya peningkatan rata-rata hasil belajar siswa antara 
siklus I dengan siklus II sebesar 13,3%.Dengan demikian, 
penggunaan model Discovery Learning terbukti sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.Hasil 
tersebut dipertegas oleh Rosarina (2016) Berdasarkan hasil 
temuan dan pembahasan, direkomendasikan bahwa 
penerapan model discovery learning merupakan suatu 
alternatif untuk meningkatan hasil belajar siswa, khususnya 
pada materi perubahan wujud benda. Peningkatan ini dilihat 
dari persentase ketuntasan tiap siklus. Siswa yang 
dinyatakan tuntas pada siklus I berdasarkan hasil tes yakni 
26,92%, siklus II menjadi 65,38%dan siklus III 88,46%.  
Berdasarkan penelitian yang lain terdapat persamaan 
penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
dan memilki variabel yang sama yaitu model discovery 
learning. Dengan menggunakan model discovery, 
pembelajaran menjadi lebih efektif hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa yang meningkat. Sedangkan 
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perbedaannya terletak pada tempat penelitian dan nilai rata-
rata hasil belajar yang berbeda. 
 
IV. SIMPULAN 
Penerapan pendekatan saintifik melalui model 
discovery learning dapat memperbaiki proses pembelajaran 
dan meningkatkan hasil belajar subtema Manfaat Energi di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri Cigombong 01 Kecamatan 
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